WALl KOTA BATAM
PROVINS] KEPULAUAN RIAU

PERATURAN WALI KOTA BATAM
NOMOR 59 TAHUN 2035

TENTANG

RENCANA BTRATEG]S PERANGKAT DAERAH BADAN RISET

Menimbang :

Mengingat :

DAN INOVASI DAERAH TAHUN 2025-2029
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WAL] KOTA BATAM,

& bahwa sesuai ketentuan Pasal 123 ayat (1) Peraturan

Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Carn Perencansan, Pengendalisn dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Deerah tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
dan Rencana Kerjn Pemerintah Daerah menyebuthkan
Badan  Perencanaan  Pembangunan  Daerah
menyampaikan rancangan akhir Renstra Perangkat
Daerah yang telah diverifikasi kepada Kepala Daerah
melalul Sckretaris Daerah untuk ditetapkan dengan
Peraturan Kepala Daerah:

bahwa berdasarkan pertimbangan  sebagnimana
dimaksud pada huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Wali Hota tentang Rencana Strategis Peranghkat
Dacrah Badan Riset dan Inovasi Daermsh Tahun
2025-2029;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945,

2. Undang-Undang. . .




2.

2. Undang-Undang Nomor 53 Tehun 1999 tentang

3.

Pembentukan Kabupaten Pelalawan, HKabupaten
Rokan Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak,
Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna, Kabupaten
Kuantan Singingi dan Kota Batam (Lembaran Negars
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomoer 181,
Tambahan Lembaran WNegara Republik Indonesia
Nomor 3903) sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 34 Tahun
2008 tentang Perubahan Ketiga atas Undang-Undang
Momor 53 Tahun 1999 tentang Pembentukan
Kabupaten Pelalawan, Kabupsten Rokan Huly,
Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak, Kabupaten
Korimun, Kabupaten Natuna, Kabupaten Kuantan
Singingi dan Kota Batam (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 105, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4880):

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2024 tentang
Sistemn  Perencanaan  Pembangunan  Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemenintahan Duerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimans felah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Repubiik
Indomesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi  Pemerintahan  (Lembarun  Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 292,
Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia
Nomer 5601) sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Undang-Undang Nomor & Tahun
2023 tentang Penetapan  Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022
tentang Cipta Kerfa menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 41, Tambaban Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);

. Undang-Undang, . .
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Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemnerintah Dacrah  (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 4 Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6757);

Undang-Undang Nomor 59 Tahun 2024 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
Tahun 2035-2045 [Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2024 Nomor 194, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6987;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi  Pelaksanaan Pembangunan  Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
Tabun 230252029 [Lembaran Negura Republik
Indonesia Tabun 2025 Nomor 19);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 2036) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun
2018 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Dalarn  Negenn Nomor B0 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Dacrah [Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 157);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tatn Cara Perencanaan, Pengendalian
don Evaluasi Pembangunan Dacrah, Tata Cara
Evaluasi Rancengan Peraturan Dacrah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daernh dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
serta Tatn Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daersh, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daecrah;

Peraturan Menteri Dalam Negerd Nomor 90 Tahun
2019  tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan
Nomenklatur Perencanaan dan Pembangunan
Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 1447);

13 Peraturan. . .




Menetapkan !

4.

13. Peraturan Dacrah Kota Batam Nomor 6 Tahun 2014
tentang Pembentukan Produk Hukum Daersh
(Lembaran Daerah Kota Batam Tahun 2014 Nomor 6,
Tambahan Lembaran Daerah Kota Batam Nomor 18)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Dasrah
Kota Batam Nomor 7 Tahun 2019 tentang Perubahan
atas Peraturan Daerah Kota Batam Nomor
6 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum
Daerah (Lembaran Daerah Kota Batam Thaun 2019
Nomor 7);

14.  Peraturin Daerah Kota Batam Nomor 6 Tahun 2024
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Kota Batam Tahun 2025-2045 (Lembaran
Daerah Kota Batam Tahun 2024 Nomor 6);

15. Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2025 tentang

Rencana Pembangunan Jangks Menengah Daerah
Kote Batam Tahun 2025-2029 [Lembaran Deerzh

Kota Batam Tahun 4, Tambahan Lembaran Dacrah
Kota Batam Nomaor 136);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN WALI KOTA TENTANG RENCANA STRATEGIS
PERANGKAT DAERAH BADAN RISET DAN INOVASI
DAERAH TAHUN 2025-2029,

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Wali Kota ini yang dimaksud dengan:
l. Daezrah adalah Kota Batam,
2. Wali Kota adalah Wali Kota Batam.

3. Pemerintah Daerah adalah Wali Kota dan Peranghkat
Daerah sebsgai unsur penyelenggara pemerintahan
Daerah,

4. Perangkat Dacrah adalah unsur pembantu Kepala
Daerah dan DPRD dalam penyelenggaraan Urusan
Pemerintahan yang menjadi kewenangan dacrah.

Perencansan Pembangunan Daerah adalah suatu
proscs untuk mencntukan kebijakan masa depan,
melatui urutan pilihan, yang melibatkan berbagai
unsur pemangku kepentingan, guna pemanfaatan
dan pengalokasian sumber daya yang ada dalam
jangka waktu tertentu di daerah,

(4]

6. Rencana. . .
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Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
yang selanjutnyn disingkat RPJMD adalah Dokumen
Perencanaan Pembangunan Deerah Kota Batam yang
memual penjabaran visi, misi dan program Kepala
Daerah untuk jangka waktu 5 {lima) tahunan, dengan
berpedoman  pada RPJPD  serta  memperhatikan
RPIMN,

Rencana Strategis Perangkat Daerah yang selanjutnya
disebut Renstra Perangkat Daerah adalah dokumen
perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 5 (lima)
tahun.

Pemasalahan Pembangunan adalah  kesenjangan
antara kinerja pembangunan yang dicapal saat ini
dengan kondisi riil saat perencanaan dibuat.

Isu Strategis adalah kondisi atau hal yang harus
diperhatikan dan dikedepankan dalam perencanaan
pembangunan daerah karena dampaknya yang
signifikan bag Daecrah dengan karakteristik bersifat
penting, mendnsar, mendesak, berjangka
menengah/panjang, dan menentukan pencapatan
tujuan  penyelenggaraan  Pemerintahan  Daerah
di masa yang akan datang.

Tujuan adalah sesuatu kondisi yang akan dicapal
atau dihasilkan,

Sasaran  adalah  rumusan  kondisi  yang
menggambarkan tercapainya tujuan, berupa hasil
pembangunan  Daerah/Perangkat Daerah  vang
diperoleh dari pencapaian hasil (outcome) program
Perangkat Daerah.

Strategi adalah langkah berisikan program-program
schagni prioritas pembangunan Daerah/Perangkat
Dacrah untuk mencapai sassran.

Arah Kebijakan adalah rumusan kerangka pildr atau
kerangka kerja untuk menyvelesaikan permasalahan
pembangunan  dan  mengantisipasi  isu  strategis
Daerah/Perangkatl Dacsrah yang dilaksanakan secarn
bertzhap scbagai penjebaran strategi.

Program adalah penjabaran kebijakan

Daerah dalam bentuk upaya yang berisi satu atau
lebih kegiatan yang menggunakan sumber daya vang
disediskan untuk mencapai hasil yang terukur sesuai
dengan tugas dan fungsi,

Kegiatan Perangkat Daerah adalah serangksian
aletivitas pembangunan yang dilaksanakan oleh
Perangkat Dacrah untuk menghasilkan keluaran
|outputy dalam rangka mencapai hasil (outcome) suatu
program,

16. Sub. . .
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16, Sub Kegmtan adalah rinclan dart kegiatan untuk
mencapal oulput dart kegiatan.

17. Indikator kinena adalah alat ulur pencapaian kinerja

suatu sub kegiatan, kegiatan, program atau sasaran
dan tjuan dalam bentuk keluaran [output), hasil

foutcome), dampak (impact),

BAB NI
RENCANA STRATEGIS PERANGKAT DAERAH

Pasal 2

(1] Renstra Perangkat Dacrah Badan Riset dan Inovasi
Daerah merupekon penjabaran RPJMD Tahun
2025-2029,

[2) Renstra Perangkst Daerah Badan Riset dan Inovasi
Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disusun

dengan sistematika sebagai berilout:

a. BAB! PENDAHULUAN

b. BABIl GAMBARAN PELAYANAN,
PERMASALAHAN DAN 15U STRATEGIS
PERANGEAT DAERAH

c. BABIIl TUJUAN, SASARAN, STRATEGI, DAN
ARAH KEBLIAKAN

d. BABIV PROGRAM, KEGIATAN, SUB KEGIATAN

DAN KINERJA PENYELENGOARAAN
BIDANG URUSAN

e. BABY FPENUTUP

(3) Rencana Pendansan [ndikatif Jangka Menengah
Daerah Tahun 2025-2029 merupakan bagian dari
Renstra Perangkat Daerah Badan Riset dan Inovasi
Dacrah Tahun 2025-2029 scbagaimana tercantum
dalam Lampiran Peraturan Wali Kota ini.

Pasal 3
Renstra Perangkat Daerah Badan Riset dan Inovasi
Duerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 menjadi
acuan penyusunan Rencana Perangkat Daerah Badan
Riset dan Inovasi Daerah.

BAB [I[
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 4

Peraturan Wall Kota ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.




=, .
Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Wali Kota ini dengan
penempatannya dalam Berita Duerah Kota Batam,

Ditetapkan di Batam

pada tanggal 1% September 2025
WALIL EETATT s
AMS D
Diundangkan di Batam
pada tanggal M September 2025

Fj. SEKRETARIS DAERAH KOTA BATAM,

BERITA DAERAH KOTA BATAM TAHUN 2025 NOMOR f429




LAMPIRAN : PERATURAN WALI KOTA BATAM

NOMOR : 1 TAHUN 2025

TENTANG  : RENCANA STRATEGIS PERANGKAT DAERAH
BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH
TAHUN 2025-2029

RENCANA STRATEGIS PERANGHRAT DAERAH BADAN RISET
DAN INOVAS] DAERAH TAHUN 2025-2029
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RENSTRA

TAHUN 2025-2029
BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH

KOTA BATAM




KATA PENGANTAR

Dalam rangks harmonisasi visi dan misi Kota Batam 2025.2000
terhadap pelaksunaan pembangunan lima tahun ke depan. Sesuai dengun
tugas, fungs dan kewenangan yang dimiliki Badan Riset dan Inovisi Daerah
Kola Batam, upayn pencapaian tjusn dan sasaran yang telah ditetapkan
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (REJMD| Kote Batam
ditindallanjuti dengan penjabaran secara konkrit program dan kegiatan yang
harus dilaksanakan guna keberhasilan pencapaian Misi Kotn Batam. Scbagai
instrumen dasar dalam menetapkan arah, tujuan dan sasarn pembangunan
lima tahun mendatang. Badan Riset dan Inovasi Daerah Kota Batam telah
menetapkan Visi din Misi, Tujusn, Sasaran, Strategl dan Kebijaken yang
nantinya dapat menjadi pedoman dalam pelaksanasn tugas pakok dan fungsi
serta kewenangan selama lima tabun mendatang. Visi Kots Batam “Batam
Hots Madani Yang Inovstif, Berbudaya dan Berkelanjutan Sebugal Pusat
Investani dan Pariwisata™ dapat diwujudkan melalui pelavanan publik yang
prima dan modemn yang ditunjang oleh sarana dan prasarans vang modern,
kinerya aparatur yang tinggi, serta organisasl dan tatalaksana vang dinais
sesunl dengan tuntutan dan perkembangan birokrasi modern. Dengan telah
disusunrva Rencann Strategis Badan Riset dan lnovasi Daersh Kota Batam
20252029, diharipkan mampu menjudi pedoman bagi Badan Riset dan
inovas Deerah Kota Hatam dalam pelaksanaan koordinasi, harmonisasi serla
sinkronisasi program dan kegiatun pembangunan selama lima tahun ke depan.

NIP, 197504927 199412 1 003
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DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Tahapan Penyusunan Renstra,..
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Badan Riset dan Inovasi Daernh Hoia Eatam yang menyvelenggarakan
fungsl penunjang urusan pemerintahan bidang penelitian dan pengembangan
vang meliputi penelitian, pengembangan, pengkajian, dan penerapan, serta
invensi dan inovasi yang terintegrasi di dasrah.

Hencana Strategis Perangkat Daerah yang selanjutnya dizingkat dengan
Renstra Perangkat Dasrah adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah
untuk periocde 5 (ima) tahun. Rensira Perangkat Daerah memuat tujuan,
sasaran, program, dan kegiatan pembangunan dalam rangka pelaksanaan
Urusan Pemerintahan Wajib danfatau Urusan Pemerintahan Pillhan sesuai
dengan tugas dan fungsi setiap Perangkat Dasrah, vang disusun berpedoman
kepada RPJMD dan bersifat indikatif.

[Dalam penyvelenggaraan pemenntahan daerah, Renstra berfungsi sebagai
acuan untuk rencana kerja o (ima| tahun bagi Peranglat Daerah, dan sebagal
pedoman bagl Perangkat Daerah menyusun Rencana Kerja© (Renjal vang
berperiode satu tahun, sebagai pedoman bagli Kepala Perangkat Daerah
menviapkan Renja sasuai dengan tupgas pokok dan fungsinra denpen menpgacu
kepada Rancangan Awal RKFD, sebagai bahan bagi Kepala Perangkat Daerah
dalem mengoordinesikmn penyusunan Rancangan RKPD, sebagei salah satu
bahan pedoman /acuan untuk pengendalian kebijakan Renja, dan sebagal salah
gatu bahan/pedoman/acuan untuk pengendalian dan evaluasi pelaksanaan
RPJMD. Rancangan Renstra Perangkat Daerah juga berfungsi sebagai salah satu
bahan masukan dalam manyusun rancangan REJNI.

Penyusunan Kenstra Perangkat Daerah merupakan wujud pelak=anaan
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembanpunan Nasional dan menpacu kepada Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 86 Tahun 2017 tenmiang Tatas Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evatuasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Fencana Kerja Pemerintah Daerah,

Renstra Perangkat Daerah disusun dengan tahapan:

B, Persiapan penyusunan:;

b. pemyusunan rancangan awal;

PENVUSUNAN CROCANEAN;

pelaksanaan Forum Perangkat Daerah/ Lintas Perangkat Daerah;
perumusan rancangan akhir; dan

penetapan.

PR D
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Bagan alir atau tahapan/proses penyusunan Renstra Perangkal Daerah
dapat dibhat pada gambar baribout ini:

Gambar 1.1. Tahapan Penyusunan Renstra Parangkat Daerah
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Persiapan penyusunan Renstra melputi;
2 penyusunan rancangan Keputuszan Kepala Daerah tentang pembentukan tim
penyusun Renstra Perangkat Daerah
b. orientasi mengenai Renstra Peranglat Daerah
c. penyusunan agenda kerja tim penvusun Renstra Perangkat Daerah
d. penyiapan data dan Informasi Perencanaan Pembangunan Daerah
berdasarkan SIPD.

Pemyusunan Rancangan ERenstra Perangkat Dasrah  dilakukan
bersamaan dengan penyusunan Rencangan RPJMD, Penvusunan Rancangan
Henstra Perangkat Daerah mencakup analisis gambaran pelayanan, analisis
permasalahan, penelaahan dokumen perencanaan lainnyva, analisis isu
strategis. perumusan tujuan dan sasaran Perangkat Daerah, berdasarkan
gasaran dan indikator serta target kinerja dalam HRancangan HRPJMD,
perumusan stratepi dan arah kebijakon Perangkat Deerah untuk mencapai
mjusn dan sacaran serfa target kinerja Perangkat Daerah, dan perumusan
rencana progrom, kegiatan, indikator kinerja, pagu indikatif, lokasi kegiatan dan
kelompok sasaran berdasarkan strategi dan kebijakan Peranpgkar Daerah certa
program dan papu indikatif dalam Rancangan REJMD.

Rancangan  Renstra  Perangkat Dasrah  disusun  dengan
menyempurnakan Rancangan Rensira Perangkat Dasrah berdasarikan Surat
Edaran Kepala Daerah tentang penjusunan Rancangan Renstra Perangkat
Daarah dan dibehas dalam Forum Perangkat Dasrah/Lintas Parangkat Daerah,
Hasil kesepakatan Forum Perangkat Daerah/Lintas Perangkat Daerah
dirumuskan dalam Berita Acara. Rancangan Renstra Perangkat Daerah
disempurnakan berdasarkan Berita Acara tersebut,

Rancangarn Renstra Perangkst Daerah disampaikan oleh Kepala
Perangkat Daerah kepada Kepaln Bappeda untuk diverifikasi dan dijadilkan
gebagal bahan masukan dalam penyempurnasn Rancangan Awal RPJMD.
Panrampaian Rancangan Renstra Perangkat Daerah paling [ambat 10 {sepuluhl
hari setelah pelakeanaan Forum Perangksat Daerah/Lintas Peranglat Daerah.

[ £¥ ]



Bappeda melakukan verifikasi terhadap Rancangan Renstra Perangkat
Daerah. Verifikasi bertujusn untuk memastiitan Rancangan Renstra Perangkat
Dinerah telah selaras dengan Rancangan Awal RPJMD dan mengakomodir hasil
Berita Acara Forum Perangkat Daerah. Dalam hal hasil ditemukan
ketidaksesuaian, BHappeda menvampaikan saran dan rekomendasi untuk
penyempurnaan Rancangan Renstra Perangkat Daerah kepada Peranghkat
Dasrah. Berdasarkan saran dan relkomendasi, Kepala Perangkat Daerah
menyempurnakan Rancangan Rensira Perangkat Daerah, Rancangan Renstra
Perangkat Daerah yang telah disempurnakan disampaikan kembali oleh Kapala
Perangkat Daerah kepada Kepals Bappeda Verifikasi REancangan Renstra
Perangkat Daerah disampaikan paling lambat 2 [dua) minggn setelah
penyampaian Rancangan Renstra Perangkat Dasrah.

Forum Perangkat Daerah/lintas Perangkat Daersh dilaksanakan oleh
Hepala Perangkat Daerah berkoordinasi dengan Bappeda, Forum Perangkat
Dmergh/lintas Perangkat Daerah dihadirt oleh pemangioo kepentingan vang
terkait dengan tugas dan fungsi Perangkat Daerah. Forum Perangkat
Dasrah/Lintes Perangiat Daerah bartujusan unmik memperaleh masukan dalam
rangka penajoman target kinena sasaran, program dan kegiatan, lokesi dan
kelompok sasaran yang telah disusun dalam Rancangan Rensira Peranglcat
Daerah, Forum Peranglkat Daerah/Lintas Perangkat Dasrah dilaksanakan paling
lambat 2 [dua) minggu setelah Surat Edaran Kepala Daerah diterima. Hasil
pelaksanaan Forum Perangkat Daerah/Lintas Perangkat Deerah dimomuaskan
dalam Berita Acara kesepakatan dan ditandatangani oleh unsur vang mewakili
pamangiu kepentingan yang menghadiri Forum Perangksat Daerah/Lintas
Perangkal Daerah,

Perumusan Rancangan Akhir Renstra Perangkat Dasrah merupakan
proses  penyempurnaan  Eancangan Renstra Perangkat Daerah  menjadi
Kancangan Akhir Renstra Peranghat Daerah berdasarkan Peraturan Daerah
tentang RPJMD. Perumusan Rancangan Akhir Renstra Perangkat Daerah
dilakukan untik mempertajam strategl. arah kebijakan, program dan kegiatan
Perangkat Dnerah berdasarkan strategl, arah kebjjakan, program pembanpunan
Daerah vang ditetapkan dalam Peraturan Daerah tentang KPJIMD,

Selanjutniva Rancangan Akhir Renstra Perangkat Deerah disampaikan
kepala Perangkat Daesrah kepada kepaia Bappeda unnik diverifikasi, Rancangan
akhir Renstra Perangkat Daerah sebagaimana disampaikan paling lambat 1
[satu) minggu setelah Peraturan Daerah tentang RPJMD ditetapkan,

Verifikasi terhadap Rancangan Akhir Renstra Perangkat Daerah harus
dapat menjamin tujuan, sasaran, strategi, arah kebijjakan, program, dan
kaglatan Perangkat Daergh dalam Rensira Perangkat Daerah selaras dengan
Peraturan Daerah tentang EPJMD. Apabila hasil wverifikasi ditemukan
ketidakeesusian, Bappeda menyampaikan saran dan rekomendast untuk
penyempurnaan Rancangan Akhir Eenstra Perangkat Daerah kepada Perangloat
Daerah. Berdasarkan saran dan rekomendasi Hepala Bappeda, Eepala
Perangkat Dasrah menyempurnakan Rancangan Akhir Eenstra Peranghkat
Daerah. Rancangan Akhir Renstra Perangkat Daerah yang telah disempurnakan
dizampaikan kembali oleh Kepala Pemangkat Daemh kepadn Kepala
Bapeleithanpda untuk dilakukan proses penetapan Renctra Perangkat Daerah,
Verifikasi Rancangan Akhir Renstra Perangkat Daerah paling lambat 2 (dwaa)
minggu setelah penyampaian Rancangan Akhir Renstra Peranglkat Daerah,
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Bappeda menyampaikan Rancangan Akhir Renstra Perangkat Dasrah
yang telah diverifikasi kepada Kepala Daerah melahy Selcretaris Daerah untuk
ditetapkan dengan Perkada. Penetapan Renstra Perangkat Daerah dengan
Perkada paling lambat | [satu] bulan setelah Peraturan Daerah tentang REJMD
ditetapkan. Kenstra Perangkat Daerah vang telah ditetapkan dengan Perkada
menjadi pedoman Kepala Perangkat Dasrah dalam menyusun Renja Perangleat
Dasrah dan dipunakan sebagai bahan pemusunan rancangan RKPD.

Porencanaan pembangunan nasional dan daerah menghasilkan rencana
pembangunan jangka panjang, rencana pembangunan jangia menenpah, den
rencana pembangunan tahunan, Olsh karena itu suat dekumen perencanaan
pambangunan saling terkait dengan dokumen perencanaan lainnya.

Hetarkaitan antara Renstra Perangkat Daerah dengan dokumen
parancanaan lainnya dapat dilibat pada gambar barikout ind:

Gambar 1.2, Keterkaitan Renstra Perangkat Deerah dengan Dokuamen
Perencanaan Lainnya
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RPJP Nasional meripaken penjabaran dar tujuan dibentulknya
pemerintahan Negara Indonesia vang tercantum dalam Pembukaan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, dalam bentuk visf, misi,
dan arah pembangunan Nasional, RPJM Nasional merupakan penjabaran dari
visi, misi, dan program Presiden yang penyusunannya berpedoman pada RPJP
Nasional, yang memual strategl pembangunan Nasional, kKebijakan umum,
program Kementerian/Lembaga dan lintas Kementerian /Lembaga, kewilayahan
dan lintas kewilayvahan, serta kerangke ekonomi makro yang mencakup
gambaran perekonomian secars menyeluruh termasuk arah kebijakan fiskal
dalam rencana kerja vang berupa kerangka repulasi dan kerangka pendanaan
yang bersifat indikatif RKP merupakan penjabaran darl RPJM Nasional,
memuat prioritas pembangunan, rancangan kerangka ekonomi makro yang
mencakup gambaran perekonomian secara menyeluruh termasuk arah
kebijakan fiskal, =zerfa program Kementerian/Lembaga,  lintas
Rementerian/Lembaga, kewilavahan datam bentuk kerangka regulasi dan
kerangka pendanaan vang bersifat indikatif.

RPJP Daerah memuat visi, misi, dan arah pembangunan Daerah yang
mengacy pada RPJP Nasional. RPIM Daerah merupakan penjabaran dari visi,
mtisi, dan program Kepala Dasrah yvang penvusunannya berpedoman pada RPJP



[aerah dan memperhatikan KRJM Nasional, memuat arah kebijakan keuangan
daerah, strategi pembangunan daerah, Kebijakan umum, dan program Satuan
Kerjn Perangkat Dasrah, lintas Satuan Kerja Perangkat Daerah, dan program
kewilavahan disertai dengan rencana-rencana kerja dalam kerangka regulasi
dan kerangka pendanaan yvang bersifat indikatif. RKFD merupakan penjabaran
dari FPIM Dasrah dan mengacu pada RKP, memuat rancangan kerangka
ehonomi daerah, pricritas pembangunan deerah, rencana kena, dan
pendanaannya, baik vang dilakceanakan langsung oleh pemarintah maupun vang
ditempuh dengan mendorong partisipasi masyarakat.

Renstra K/L memuat visi, misi, tujuan, strategi, kebijakan, program, dan
kagiatan pembangunan sesuai dengan tugas dan fungsi Kementerian/Lembaga
yang disusun dengan berpedoman pada EPJM Nasional dan bersifat indikatif.
Renja-KL disusun dengan berpedoman pada Renstra K/L dan mengacu pada
prioritas pembangunan nasional dan pagu indikatif, serta memuat kebijakan,
program, dan kegiatan pembangunan balk vang dilakesnakan langsung oleh
pemerintah maupun vang ditempuh dengan mendorong partisipasi masyarakat.

Renstra Peranpghat Daerah memuat mjuan, Sasaran, program, dan
kegiatan pembangunan dalam rangka pelaksanaan Unisan Pemerintahan Wajib
dan/atau Urusan Pemerintahan Pilihan sesual dengan tugas dan fungsi setiap
Perangkat Dasrah, vang disusun berpedoman kepada EPJMD dan bersifat
indikatif. Renja Perangkat Daerah disusun dengan berpedoman kepada Renistra
Perangkat Daerah dan mengacu kepada RKPD, memuat kebijakan, program, dan
kegiatan pembangunan baik yvang dilaksanakan langsung oleh Pemerintah
Dasrah maupun yvang ditempuh dengan mendorong partisipasi masyarakat,
Selain mengacu kepada KRPIMD, Renstra Perangkat Daerah juga harus mengacu
pada Renstra Parangkat Daerah Provinst, Dan yang pada akhirnya Renstra
Perangkat Daerah menjadi pedoman Kepala Perangkat Daesrah dalam menyusun
Renja Perangkat Daerah dan digunakan sebagai bahan penyusunan Rencangan
REPD. Renja Perangkat Dasrah menjadi pedoman Perangkat Daerah dalam
menyusun FEKA Peranglkat Dasrah.

1.2 Landassn Hukum

Landasan Hukum yang digunakan dalam menyusun Renstra Badan

Fizet dan Inovasi Daerah Kota Batam diantaranya adalah:

1. Undang-Undang Nemor 25 Tahun 2004 rentang Sistem Parencanaan
Pembangunan Nasional [Lembaran Negama Republik [ndenesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

2.  Undang-Undang 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lambaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Negara/Daerah (Lambaran Negara Kepublik Indonesia Tahun
2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negama Espublik Indonesia Nomor
6322);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi
Ponvelenpggaraan Poemerintahan Daerah [Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6323);
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10,

11,

12,

1.3

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perancanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Fancangan Peraturan Daerah tentang Eencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangks Menengah
Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Janpgka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah. dan
Eencann Kerja Pemenntah Daerah {Berita Negara BRepublik Indonesia
Tahun 2017 Nomer 1313);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang Peraturan
Palaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan
dan Eveluasi Penyelenpgarasn Pemerintahan Daerah [Beritn Negera
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomoer 288);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2023 tentang Pedoman,
Pembentukan, dan Nomenklatur Badan Riset dan Inovasi Dasrah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 435);

Peraturan Daerah Provinsi Kepulauan Riau Nomor € Tahun 2024 tentang
Fencana Pembangunan Janpxa Panjang Daerah Provinel Keputauan Rian
Tahun 2025-2045 |Lembaran Dasrah Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2024
Nomor B);

Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 4 Tahun 2025 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Batam Tahun 2025-2029
[Lembaran Dasrah Kota Batam Tehun 2025 Nomor 4);

Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 3 Tahun 2021 tentang Rencana Tata
Fuang Wilayah Kota Batam Tahun 2021-2041. (Lembaran Dasrsh Kota
Batam Tahun 2021 Nomor 3);

Peraturan Gubernur Provins! Kepuleusn Riau Nomor 15 Tabun 2018
tentang (Menstra Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah Provinsi
Kepulauan Riau) |Berita Daerah Provinsl Kepulsuan Riau Tahun 2018
Nomor 494);

Peramuran Walli Kota Batam Nomor 21 Tabun 2024 tentang Susunan
Organisasi, Tugas Pokok. Fung=i Uraian Tupgas, dan Sistem Kerja Eadan
Eizat dan Inovasi Daerah Kota Batam [Berita Daerah Hota Batam Tahun
2024 Nomor 1361).

Maksud dan Tujuan
Maksud penyusunan BHenstra Perangkat Deerah adalah wuntuk

menentukan arah dan strategi kebijakan perencanaan pembangunan di Badan
Riset dan Inovasi Daerah Kota Batam selama periode 2025-2029 dangan
mengacy pada RPJMD Kota Batam Tahun 2025-2029.

!r

Tujuan penyusunan Renstra Perangkat Daerah adzalah:
Menjamin keterkaitan, konsistensi, sinergisitas, dan keterpaduan dengan
dokumen perencanssn pembangunan lainnva, baik zecara vertikal maupun
horisontal, sekaligus juga dalam menjaga konsistensi antara perencanaan,
pengangearan, pelaksenaan dan pengawasan pembangunarn.
Menyvediakan pedoman bagi Perangimt Daerah dalam menyusun Fencana
Herja (Renja) Peranglat Daerah satiap tahunnva.
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1.4 Sistematika Peoulisan

Sistematika penulizan Renstra Peranglmt Daerah, serta susunan garis
besar isi dolumen sebagai berikun
Bab [ Pendahuluan
Bab ini berisi tentang [atar belakang. landasan hukum, maksud dan tujuan dan
sistematika penulisan.

Babll Gambaran Pslayanan, Permasalahan dan Isu Strategis Perangkat
Daerah

Eab ini memuat informasi tentang peran (tugas dan fungsi] Perangkat Daerah
dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah, mengulas secara ringkas
apa saja sumber dava vang dimiliki Perangkat Daerah dalam penvelenpggarasn
tugas dan fungsinve, menpemukakan capaian-capaian penting yang teiah
dihasilkan melalui pelaksanasn Renstra Perangkat Dasrah periode sabelumnya,
mengemukakan capaian program  priorites Perangikat Daerah  vang telah
dihasiikan melalul pelaksanaan RPIMD periode sebelumnys, mengulas
hambaten-hambatan utama yang masih dihadapi dan dinilai perlu diatasi
melalul Renstra Perangkal Daerah ini. [dentifikasi permasalahan berdasarkan
tagas dan fungsi pelayanan Perangkat Dasrah, telashan visl, misi, dan program
Wali Kota dan Wakil Wali Kota terpilili, 1elaahan Renstra Kementerian/Lembaga
terkait dan Renstra Provinsi, telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah [RTEW),
telanhan Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) RPJMD dan penantuan isu-
tsu1 strategis

Bab Il Tujuan, Sacaran, Strategi dan Arah Kebijakan

Pada bab ini berisi tentang rumusan pernyataan tujuan dan sasaran jangka
menengah Perangkat Daerah beserta indikator kinerja dan target selama lima
tahun. Bab ini juga berisi tentang rumusan pernyatman strategi dan arah
kebijakan jangka menengah selama lima tahun ke depan,

Bab IV Program, Kegiatan, Subkegiatan dan Kinerja Penyvelenggaraan Bidang
Unisan

EBab ini berisi tentang rencana program dan kegiatan, indikator kinerja,

kelompok sasaran dan pendanasn indikatif jangka menengah untuk lima tahan

mendatang. Bab ini joga berisi tentang indikator kinega utama yang secara

langsung menunjuickan kinerja yang akan dicapad dalam lima tahun mendatang

sebagal komitmen untuk mendukung tujean dan sasaran RPJMD.

BabV  Penutup

Bab ini berisi tentang urajan catatan penting vang periu mendapal perhanan,
pedoman transisi dan kaidah pelaksenaan Renstra.

! |



BABII
GAMBARAN FELAYANAN, FERMASALAHAN DAN [8U STRATEGIS
PERANGHAT DAERAH

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, urusan pemerintahan terdiri atas urusan pemerintahan
absohat, urnsan pemerintahan konkuren, dan urusan pemerintahan umom.
Uruzan pemerintahan absolut adalah urasan pemerintahan yvang sepenuhnya
menjadi kevenangan Pemerintah Pusat. Urusan pemerintahan konkuren adalah
uruzan pemerintahan vang dibagi antara Pemerintah Pusat dan Daerah Provins]
dan Daerah Kabupaten /Kota, Unisan pemerintahan konkuren vang diserahkan
ke daerah menjadi dasar pelaksanaan Ctonomi Daerah, Urusan pemerintahan
umum adateh Urusan Pemerintehan vang menjadi kewengngan Presiden
sebagal kepala pemerintahan, namun diselenggarakan oleh gubernur dan
bupat,/wall kota di wilayah kerja masing-masing.

Urusan pemerintahan kKonkuren vang menjadi kewenangan daerah
terdiri atas Urusan Pemerintahan Wajib dan Urusan Pemerintahan Pilihan.
Urusan Pemerintahan Wajib terdini atas Urusan Pemerintahan yang berkaitan
dengan Palavanan Desar dan Urusan Pemerintahan vang tidak herkcaitan dengan
Pelayanan Dasar.

Badan Riset dan Inovasi Daerah Kota Batam yang menyelenggarakian
fungsi penunjang urusan pemerintahan bidang penelitian dan pengembangan
yang meliputi Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Penerapan, serta
Invensi dan Inovasi vang terinteprasi di dagrah

2.1 Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi Perangkat Dacrah

Berdasarkan Peraturan Daersh Kota Batam Peraturen Daerah Kota
Batam Nomor 6 Tahun 2023 tentang Pembentukan dan Susunan Peranghkat
Daerah. Dan Peraturan Wali Kota Batam Nomor 21 tahun 2024 tentang Susunan
Organisast, Tugas Pokok, Fungst, Urajan Tugas, dan Sistem Kerja Badan Riset
dan Inovasi Daerah Kota Batam. Struktur organisasi Badan Rizet dan Inovasi
Daerah Kota Batam terdir] atas Kepala Badan yang dibantu oleh | [satu| orang
Sekretariz, 1 [satul orang Kasubbag Umum dan Kepegawaian dan Jabatan
Fungsional, dengan struktur arganisasi sebagai berikut:

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Badan Riset dan Inovasi Daerah
Kota Batam,
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Tugas pokok dan fungsi Badan Riset dan Inovasi Daerah Kota Batam
bardasarkan Peraturan Wall Kota Batam Nomor 21 Tahun 2024 tentang
Susunan Organisasi, Tugas Pokok, Fungsi Uraian Tugas, dan Sistem Kerja
Badan Riset dan Inovasi Daerah Kota Batam [Berita Daerah Kota Batam Tahun
2024 Nomor 1361).

2,2 Sumber Daya Perangkat Daerah

Dalam melaksanakan tugas pokok dan funpsi, Badan Riset dan Inovasi
Daerah Kota Batam didudung oleh sumber daya manusia/aparatur dan sarana
prasarana,

Badan Riset dan Inovasi Dasrah Kota Batam memiliki 11 orang pegawal.
11 orang teridiri dari 1 orang Kepala Badan, 1 orang Sskretaris, | orang Kepala
Subbagian Umum dan Kepegawaian, 2 orang Pejabat Fungsional, 5 orang
Palalsana dan 1 crang PPPE.

1. Tabel sumber daya manusia berdasarkan pangkat/golongan
Tabel 2.1 Data Pegawal Badan Riset dan Inovasi Dasrah Kota Batam
berdasarkan Golongan Ruang per Agustus Tahun 2025

No. Didai wm 1
Wa | Wb | We| Wd| WU Wb| Be|Md| Mja| /b Wie| Nid. Bongal
1 |Kspals | 1 | |
3 |Sekvetnrin | ] |
Kamibloag Umpsg | :
—— : I
- | ] |

Fumbsar Simpag Bydan Bix=r don Sens] Daends ac Bamem per bulnn Agusms Takos 3028

2. Tabel sumber daya manusia berdasarkan pendidikan

Tabel 2.2 Data Pegawai Badan Riset dan Inovasi Daerah Kota Batam
berdasarkan Pangkat/Golongan per Agustus Tahun 2025

s Pendidikan®)

T 83 82 81 D4 | D3I | SMA

I_-1 :;I - _T — "1 — 1 @
2 | Sekretaris | [ 1 ] | ] :
5 |Kmsubbag Umpsg 1

|4 |Jabatan Fungsonal f | 2 f
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°| daserurscan dengen kondia Pendigikon pegaws vang ada di Peranghat Desrah



4. Tabel sumber daya manusia berdasarkan jenis kelamin

Tabel 2.3 Data Pegawal Badan Rizet dan Inovasi Daerah Kota Batam
berdasarkan Jenis Kelamin per Agustus Tahun 2025

| . Jenis Kelamen
No Uraian e
. Laki Laki Perempuan
1 Kepala 1
f—d—pa . ;
3 |Hasubosg Umpeg E -
4 | Jabaran Fungsional ! !
5 |Funpsonal Umum 3 2
G FFFE i
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Dikarenakan Badan Riser dan lnovesi Deerah Kota Batam bam
terbentuk, maka sarana dan prasarana belum dimiliki antuk menunjang

pelakesanaan tugas dan fungsi,

5. Tabel Asat
Tabe! 2.4 Daftar Aset Badan Riset dan Inovasi Dasrah Kota Batam

per Agustus Tahun 2025
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2,3 HKinerja Pelayanan Peranghkat Daerah

Kinerja pelavanan Badan Riset dan Imovasl Dasrah Kota Batam yvang
terkait dengan urusan pemerintahan Penelitian dan Pengembangen belum
tergambar dikarenakan Badan Riset dan Inovasi Daerah Kota Batam baru
terbentuk pada tahun 2025,

Tabel 2.5 Pencapaian Kinerja Pelavanan Badan Riset dan Inovasi Dasrah

Kata Batam
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24 HKelompok S8asaran Layanan

Badan Riset dan Inovest Daerah memberikan pelayanan kepada Wali
Kota Batam berupa rekomendasi kebijakan yang disusun berdasarkan hasil dari
kepiatan kelitbangan |penclitian, pengkajian dan pengkajian alkiual,
pengembangan, perekayasaan, policy brief vang mula dikembangkan sebagai
respon tunnitan Wall Kota Batam dalam pemenuhan quick research), inovasidan
teknalogl.
Salain itn, Badan Rizet dan Inovasi Daerah jugs memberikan layanan
kepada Perangkat Daernh dalam bentulk:
1. Pambinaan fungsional dan kKonsultasi tentang penyelenggaraan kelithangan
pemerintahan daerah;
2, Memberikan rekomendas] menunjang penvelonggaraan pamerintahan
daerah;
3. Memberikan pembinaan dan fasilitasi inovasi vang dihasilkan oleh
masyarakat maupun daerah.

Selain pelayanan tersebut Badan Riset dan Inovasl Daerah Kota Batam
jupa memberikan informasi melalui diseminasi/publikasi hasil kelitbangan
melalui:

1. Pameran hasil kelitbangan serta pengambangan inovasi dan teknologi.

Tabel 2.6 Anggaran dan Realisasi Pendansan Pelayanan Badan Riset dan
Inovasl Daerah Kota Batam

Angearan pada  |Reahess: Anggaran| Realizas dan Rata-rata
Ur:_?u Tahun ke- Fﬂth’mhkmh—|.ﬁ.nm¢m'ramm Pertumbuhan
ke

2 3|4 5 |Anggaran Realisas

1|a|a|e|s|2]
= - ‘_ A | J:‘-_ h= .JE_ 1t =

& a ]

ha
w| L
da

1
5|

B

£ | B |
b L S e !

| SN S I SE—— e

2.5 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Perangkat Daerah

Untuk pengembangan Badan Riset dan Inovast Dasrah Kota Batam terdapat

baberapa tantangan vang harue dihadapd vai:

2. Ferencanaan kebijakan pembangunan daesrah idealmva berdasarkan riset yvang
berkualitas dan sesual dengan kebutihan;

b. Mampu mencetak SDM periset vang ungeul, inovarif, dan kreatif serta kompeten;

€. Mampu menghasiltan kebijaloan berbasic rset vang inovatif dan dapat
sitrri i

d. Mampu melaksanakan dan memfasilitasi riset dan inovasi dan berbagal bidang;

Mampu memenuld sarana dan prasarena riset dan inovasi A dassakh;

f. Mampu menjalin kega sama dan kolaborasi dalam hal kelitbangan dengan
barbagel pihalks

g Mampu menjadi sumber informasi rencana dan hasil riset serta inovasi di dasrah
sesuad dengan rencana induk kelitbangan:

h. Memastikan berjalannya skosistemn pengetahuan dan novasi.

o
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D samping tantangan yang dihadapi terdapat pula beberapa peluang vang
dapat mengembangkan pelayanan pada Badan Kiset dan Inovasi Dasrah Kota Batam
yaitu:

& Adanya dukungan regulasi dat dukungan instanst pembina (BRINJ;

b, Adanyva ikebijalan penpembangan SDM perizet kKhususnya peneliti dan
parekayasa untuk meningkatkan kompetensi:

¢. Perguruan tinggl vang berada di Kota Batam dapat menjadi mitra riset dan
TOHARET;

d. Pemerintah memfn=ilitasi pengembangan SDM.

2.6 Permasalahan dan [su Strategis Perangkat Daerah

2.6.1 Permasalahan Perangkat Daerah

Permasalahan merupakan suatu hal vang dalam pencapainya mengalami
kesenjangan baik antara terget ldnerja yang dicapai sast ini dengan targst
kinerja yvang akan dicapai di masa depan. Tugas dan fungsi Badan Riset dan
Inovasl - Daerah Xota Batam -adalah memberkan dukungan tekmnds dan
administrasi dalam analisis penslitian, pengembangan, pengkajian dan
penerapan  serta invensl dan inovasi dengan maelakuksn monitoring
pengendalian dan evaluasi. Oleh karena itu, Perangkat Daerah ini diharapkan
menijadi rekomendacsi dan ovaluasl kebijakan yang telah ada. atau menjadi
mijukan munculnya kebijakan bara, Meski demikian terdapat beberapa
permasalahan di bidang riset dan inovasi, pemetaan permasalahan pelayanan
Badan Riset dan Inovasi Dasrah Kota Batam dapat dilihat melahii tabel beriloat
tnd:

Tabel 2.7 Pemetaan Permasalahan untuk Penentuan Prioritas dan
Sazeran Pembanpunan Dasrah

« Rondnhnya runat dan

8L

- Belum tertuasa denzan

» ‘Kurasgoya kolaborasi den
kerja sama dengen lembaga
riset atau parpuruan tngs

2 ndels  loovam  Dasrah - Keterbatnssn SOM baik lnovas befum mesadi
miash perlu ditinskatian dari stz kuanhitas maupiin kebutubsn vang mendesak

Insalitaoe dan wasb di deerah

= Rendshoys motvam SDAM
dalam medaloukan inmvas

- Kurgngnya sarans
prasamna pendukung

» Kurangria kolaborasi) kena
SEIRA peagembengan
inovas: baik dengan pihak
PETELILE TEE MELSIN
SWaAsIS
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Palayanan vang diberikan Badan Riset dan Inovasi Daerah Hots Batam
berdnsarkan tupas dan fungs: di atas lebih banyak diarahkan untuk memberikan
masulan yang berbentuk rekomendasi, Fekomendasi tersabut merupakan hasil
kegiatan kelitbangan vang akan diberikan kepada Kepala Dasrah maupun Peranglat
Daerah lainnya sebagal penunjang penvelsngparaan urnisan pemerinighan daerah,
Namun, selama i pelayanan vang diberikan belum maksimal sehingea beham
banyak dimanfaatkan baik oloh Kepala Daesrah maupun Perangkat Daerah lainnya
sebagni panyelengeara teknis operasional pemernntahan dasrah.

Permasalahan pelayanan terkait dengan fungsl Badan Riset dan Inovasi
derigan baik. Permasalahan terkait fungsi tersebut diantaranya adalah berikut-

1. Roordinasi dalam kegiatan penelitian dan pangembangan darl perencanaan,
pelaksanaan hingga implementasinya belum berjalan dengan balk. Seharusnya
kogiatan lelithenpan dimmusken bersama dengen tim yang melbatkan
Perangkat Daerah terlait s=hingga kegiatan penslitian dan pengembangan vang
dilakukan bisa tuntas dan dapat disksalmsl dan dimplementasikan oleh
Perangkat Daerah yang berkepentingnn.

2, Fasilitasi dan pelaksanaan pengembangan inovas] daerah vang dilakukan oleh
Badan Rizet dan Inovasi Dasrah Kota Batam behum optimal

3. Badan Risat dan Inovasi Daerah Kota Baram belum memiliki Rencana Induk
Helitbangan dan Peta Jalan Pemajuan Iptek vang berfungsi sebapgai acuan
rencana kerfa kelitbangan untuk jangka waktu 5 {Hma| tahun, akibatnya
permasalahan dan rapat koordinasi dengan Perangkat Daerah Kota Batam
Badan Riset dan Inovesi Dasrah Kota Batam dapat meramuskan rencana mduk
kelitbangan untuk merespon kebutuhan atau permasalahan vang dihadapi

4. Permasalahan sumber daya manusia kelithangan adalah keterbatazan jumiah
sumber daya manusia pada jabatan fungsional keahlian dan jabatan fungsional
penalit. Sehamienya kepiatan kelithanpan didulung oleh beberapa orang dengan
jabatan fungsional keahlian yang terdiri dar pensliti, perekayasa, analis
kebljakan dan jabatan fungsional lainnyva vang terkait dengan penyelongparasn
fungsi ketitbangan.

5. Selain sumber daya manusia, ketersedisan fasiliras dan sarana pendukung bagt
kegiatan riset dan inovasi juga masih =angat minim sehingga kinerja Brida belum
dapat dimanfastian OFD maupun masyarakat umum.

6. Motivasi dan minat menemukan sebuah inovasi juge masth rendah dikalangan
asn sehingga diperfukan adanya ssbuah ajang kompetitif dengan menyediakan
hadish sebagai pembangkit semangat

Di zamping itu, sebetulnya Badan Riset dan Inovasi Dasrah Kota Batam
dapat lshih berbuat banyak dalam inovasi dan teknologi, mengingat inowasi dan
teicnoiogl adatah galah sam sekior yang dapat meningkatkan daya saing. Kunc
utama membangun kemandirian dasmah adalah meningkatkan daya saing untuk
menciptakan keungmilan kompstitif,

2.6.2 Identifikasi lan Strategia

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTEW] memiliki implikasi yang signifikan
terhadap pelayanan Badan Riset dan Inovasi Dasrah (BRIDA). RTRW, =ebagad

pedoman perencanaan dan pemanfaatan ruang, akan mempengaruhi folus riset
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dan inovasi vang dilakukan BRIDA, Selain itu, RTEW juga akan memandu BRIDA
terintegrasi denpgan perencanaan ruang wilayah

Berikut adalah bebarapa implikssi RTRW terhadap BRIDA:

1. Fokus Riset dan Inovasi:

« RKTREW akan menentukan prioritas riser dan novas] yang relevan dengan
kebutuhan pembangunan wilayah yang diatur dalam ETEW. Misalnya, jike
RTEW mengutamakan pengembangan kswasan pariwisata; BRIDA akan
folms pada riset terkait penpelolaan sumber daya alam, infrasoubkmar
pariwisata, dan inovasi produk ristk.

= BRIDA dapat mengidentifikasi peluang inovasi yang belum tergarap dalam
RTEW, misalnya terkait pengpunsan tekmologi baru dalam pengelolasn
sampah, energl terbarukan, atau transportas] pubblk.

4, Implementasi Hasil Riset dan Inovasi:

» BRIDA harus memastikan bahwa hasil risst dan inovasi vang dikembangkan
gesual dengan RTRW. Hal ini termasuk memastikan bahwa impiementasi
inovasi tidak bertentangan dengan zonasi, fungsi mang, atad rencana mduk
wilayah.

+« BRIDA dapat berperan dalam mengintegraciian hacl riset dan inovasi ke
daiam rencana induk wilayah, sehingoa dapat memberikan kontribusi oyvata
terhadap pembangunan wilayvah.

4. Keria Sama dan Kolaborasi:

« BRIDA perlu menjalin kerja sama dengan berbagai pihak, termasuk instansi
terkait penataan ruang, pemerintah dasrah, den - masyarakat, untuk
memastikan bahwa hasil riset dan inovasi yang dikembangkan sefaras dengan
RTRW.

« Rolaboresi ini dapat memparcepat proses implementasi hasil riset dan inowmsl,
sarta memastikan bahwa inowas: yang dikembangkan dapat memberiican
manfaat vang optimal bagi masyarakat.

4. Pomeantanan dan Evalnasi:

« BRIDA harus memantau dan mengevahiasi implementasi RTEW, Ermasuk
implementas hacil fzet dan inovasi vang dikembangikan.

» Hasil pemantanan dan evaluasi ini dapat dipunakan untuk mengidentifiiasi
masalah yvang muncul, memperbaikd perencanaan dan implementasi, serta
meningintian sfektivitas BRIDA dalam mendukung pembangunan wilayah.

Implikasi Kagian Lingkungan Hidup Strategis [KLHS| bagl Badan Rizer dan
Inovnsi Dasrah (BRIDA| adalah peningkatan kualitas perencanaan dan pelaksanaan
penslitian serta inovast yvang lebih berkelanuian dan bertangpung jawab terhadap
lingkungan., KLHS memastikan bahwa penelitian dan inovasi BRIDA terintegrasi
dengan prinsip pembangunan berkelanjutan, mempertimbangkan dampak
lingkangan, sosial, dan ekonomi dari setiap kegiatan.

Implikasi Konloret:
1. Peningkaten Kualitas Riset dan Inovasl.

KLHS memberikan kerangka kera bagl BRIDA untuk merancang penalitian dan

trovasi vang lebih relevan dan berdampak positif terhadap linglungan, Dengan

mempertimbangkan dampak lingkungan sejak awal, BRIDA dapat
mengembangkan soiusi vang lebih berkelanputan dan efisien,
2. Peningkatan Kesadaran Lingkungan.
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HLHS dapat meningkatian kesadaran dan pemahaman internal BREIDA tentang
pentingnya menjaga Enghungan. Ind dapat mendorong budaya kerja yang lebin
ramah lingkungan di dalam organisasi
3. Pemantatian Dampak Lingkungan,
KLHS membantu BRIDA dalam melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap
dampak lingkungan dar kegiatan riset dan inovasi yang dilabokannya Ind
memungkinkan BRIDA untuk mengidentifikasi dean mengatasi masalah
lingkungan sejal dini.
4. Peningkatan Keterlibatan Pemangina Kepentingan.
KLHS dapat mendorong BRIDA untuk melibatkan pemangku kepentingan,
termasuk masyarakat dan lembagn terkait, dalam proses penelitien dan inowasi.
Ini dapat meningkatkan akuntabilitas dan transparansi BRIDA dalam
manjalankan DugAsnys.
Pangmbmgm Inovasi yang Ramah Linglkungan.
KLHS dapat mendorong BERIDA unok mengembangkan inovasi yang berfokus
pada solusi rmmah linglkungan. Ini dapat meliputi pengembangan teknologi baru
yang mengurang ainis gas rumah kaca, pengelolaan imbah vang lebih efisien,
dan pengpunaan sumber daya alam vang berk=lanjutan.
6. Peningkatan Pelayanan Publik.
Denpan melakukan riset dan inovasi vang lebih berkelanjutan, BRIDA dapat
memberikan pelavanan publik vang lebih balk dan lebih bertanggung jawab
terhadap nglungan. Ini dapat meningkatican kualitas hidup masyaraimt dan
menjaga keberlanjutan lingkungan di dasrah.

L7

2.6.4 1su Strategia Peranghkat Daerah

Dalam dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
[RPIMD| Kota Batam 2025-2029, terdapat sejumish fsu strategis Kofa vang
menjadi acuan utama dalam penvusunan kebijakan pembanpgunan di tinglat
daerah antara lain:

1. Peninplkatan multiplier effect aktivitas ekonomi KPBPB

2. Pengembangan industri bernilai tambah tinggl dan industri hijau, termasuk
tranafsi meruju EBT

3. Optimalisasi pariwisata sejarah dan religi, pariwisata kesehatan, dan gr2y
rourism.

Sebapri bagian dari Pemerintah Kota Batam, Badan Riset dan lnovasi
Daerah Kota Batam tetap memperhatikan dokumen RPJMD Kota Batam sebagai
acuan dalam menyusun Rensira, agar teiap sejalan dengan pencapaian Visi dan
Misi Kota Batam.

Visi : Batam Kota Madani yang Incvatif, Berkelanjutan dan Berbudaya Sebagal
Pusat investasi dan Pariwisata.

Misi

1. Mendorong terciptanya pusat-pusat pertumbuhan ekonomi yvang akan

menumbahlkcembangian kegiatan Investasi dan pariwizata vang berdava

saing global

Mewujudkan pemerataan Pembangunan vang Berkelanjutan

3. Mewujudkan kualitas hidop Masvarakat yvang berdava saing, produlktif dan
berakhlak muha

4. Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan vang good govemance

e
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5. Menjaga kelestarian budaya dan  lingkungan dalam mendukung
Pembangunan berkelanjutan.
Dalam menduknng Misi Kota Batam, Badan Ricet dan Inovasi daerah
Kota Batam mengacu pada Misi ke-4, vaitu Mewujudkan Tata Kelola
Pemerintahan vang Good Govemnance. Sesual dengan salah satu isu strategis
EPJMD vaitu Kualitas Tata Kelola Pemerintahan dan Pelavanan Publik.
Isu-isu strategiz Badan Riset dan Inovas] Dasrah Kota Batam vainu:
1. Inovasi untuk Meningkatkan Daya Saing Dasrah:
Inovasi dapat menjadl pendorong uwtama dalam meningkatian daya saing
daerah dan mempercepat Pembangunan
2. Dukungan Rieet untuk Pembangunan Berkelanjutan:
Rizet menjadi pilar penting dalam menduling pembangunan berkelanjutan
dan mengatasi permasalahan dasrah
3. Peninpkatan Indeks Inovasi Daerah (I1D):
Pemantauan [ID menjadi penting untuk mengukur sejauh mana daemh
mampu mengembanglkan iNOVasi,
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BARB ITI
TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN ARAH KEBLJAKAN

4.1  TUJUAN DAN SASARAN JANGKA MENENGAH FERANGEAT DAERAH

Badan Riset dan Inovasi Daerah Kota Batam memiliki satu tujuan yaitu
Meningkatkan Kualitas Penelitian dan Pengembangan dalam Mewujudkan
Inovasi Pembangunan, Dan memiliki dua sasaran pada tahun 2025-2029, dua
sasaran tersshut yaitu:

1. Meningkatnva pemanfaatan kelitbangan dalam pembangunan
semakin banyak penggunaan hasil penelitian dan pengembangan untuk
memajukan pembangunan di berbagal bidang, saperti ekonomi, sosial, dan
teknologi. Hal ini diharapkan dapat mendorong inovasi, meningkatkan
efisiensi, dan mempermudah penyelesaian masalah pembangunan. Targer
kinerja sasaran ini adalah Persentase kebijakan vang diimpelementasikan
berbasizs bukti solama lima tahun kedepan dengan target awal 506 dan
target diakhir pericds 54%.

2. Meningimtnva penerapan /kualitas inovasi dasrah
Meningkatnya penerapan/kualitac inovasi daerah bisa dihasilkan dengan
care melatih dan mengembangkan keterampilan sumber dayva manusia di
dasrah untuk meningkatkan kemampuan inovasi. Indikatornya vaitu Indeks
Hapabilitas Inovasi, selama lima tahun kedepan dengan target awal 3,9 dan
target kinerja akhir 4,12,

3. Meningkatnva kualitas pelayanan pemerintahan
Beberapa upaya untuk dengan cara memperbaild dan meningkatkan mutu
Iayanan yang diberikan olsh pemerintah kepada masyarakat sehingga
pelayanan: tersebut menjadi lebih cepat. lebih efisien. lebih mudah
dijangkan, dan dapat memenuhi bahkan melsbhihi harapan masvarakal.
Dengan indikator Indeks Kepuasan Masyarakat di Badan Rizet Dan Inovasi
Daerah dan target awal diangka 78 target kinerja akhir 85,

Pernyataan tujuan dan sasaran jangka menengah Perangkat Daerah
beserta indikator kinerjanva disajikan dalam tabel sebagrimana berilout ini,

Tabel &, | Teknik Memumuskan Tujuan dan Saaran Renstra Badan Riset dan
Inovasi Daerah Kota Batam

Ll iFowslmeastEidan | I | oTIN | IR | T | H% | 55N

m B ") SRS S NN (N S S
[ bncekes Bagaiin NP | B | kb | AR | 4ND | A8

Mevirgimys it | Bids Kepaaun B B RED
pelavanan | Sbaprada & Taka
|;miﬁ:. Pz Dandrovas




4.2 STRATEGI DAN ARAH KEBLJAKAN

Stratesi dan Arah Kebijakan Badan Riset dan Inovasi Dasrah Kota Batam
Tahun 2025-2029 dalam rangka mencapal mijuan dan sasaran dma tahun
mendatang dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut ini;

“BATAM KOTA MADANI YANG INOVATIF, BERBUDAYA DAN
BERKELANJUTAN SEBAGAI PUSAT INVESTASI DAN
FPARIWISATA"

Tabal 3.2 Tujuan dan Sasaran, Strategi dan Kebijakan

r—— e Y T 3

Visi Batam Kots Madew yang Inovatif, Berbudays dan Berkelanjutan Sebagai Pusat
Investasi dan Pariwistta
Mizi 4 - - Mevupndkan Tata Kelola Pernerintahan Yane Good Covernance.
= -
Tijuen Easaran Strategi Arah Eebijaicern
M e T R ij.n. 1 el - - 3 g {
| ualitas peoehibian pﬁ’m dﬂt&uﬂhnm&@.l kualitas kajsan 1.1
dan pengembangan kebthangsn daiam rekomendas .
|dalem mewujudken | pembangunen 11 | kebijakan T ﬂmﬁ]’::l"”l She
e 2. Meningkatnya Sk i alonaistem inovasi
| peenbanguran keseluruhan kajean T
SrbYRpan yang dimeagn 1.1
; 3 Menmgkatkan
dasrah 1.2 2. Pilar 12-ghor IDSD
_ 13 Pelavanan PO 1.3
3. Meningkatnya
lualitns pelayanan |3, - Nim SAKIP FD
pemerintehan 1.3 - Indeks Pelavanan
Epgaloptanatan
FD 13

Terdapat beberapa situasi yang perlu menjadi perhatian untuk
mewujudkan tujuan dan sasaran tersebul. Hasil penelitian dan pengembangan
selama ni belum optimal mendulung pada aspek kebijalmn, komitmen antar
pemangiu kepentingan terhadap penguatan dan pemanfastan hasil penslitian
dan pengembengan di Kota Batam masih perlu ditingkatkan, Pembangunan
komunikasi, koordinasi, dan sinkornizasi antara penghasil penelitian dan
pengembangan dengan pengpuna masih lemah. Pada aspek dukangan
sumberdaya, penyvediaan sarana dan prasarana penelitian dan pengembangan
vang behum optinal, sarta kapasitas SDM vang belum optimal,
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BAB IV
FROGRAM, KEGIATAN, SUBKEGIATAN, DAN KINERJA
FPENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

4.1 FPROGRAM, KEGIATAN, SUBKEGIATAN

Program merupakam kumpulan kegiatan yang sistematis dan terpadu
guna mencapai sasaran tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan-kegiatan
tersebut merapakan sesuatl yang harus dilaksanakan untuk merealisasikan
program yvang telah ditetapkan dan merupakan cerminan dar strategi konkrit
untuk mencapai ujuan dan program.

Program dan kegiatan di linglkungan Badan Riset dan Inovasi Daemah
Kota Batam beserta indikator kinerja, kelompok sasaran, serta pendanasn
indikatif tahun 2026-2030. Adapun penyajisnnya menggunakan tabel berilout
ini:

Tabe] 4.1 Teknik Merumuskan Program/ Kegiatan, Subkegiatan
Fenesra Badan Fizet dan Inovasi Daerah Kots Batam
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4.2 KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN
4.2.1 Target Keberhasilan Pencapaian Tujuan dan Sasaran Renstra

Perangkat Dacrah Tahun 2025-2029 melalui Indikator Kinerja Utama

(IKU)

Indikator kinerja Perangkat Daerah vang secara langsung menunjukkan
kinerja yang akan dicapal Perangkat Daerah dalam dua tahun mendatang
sebagal komitmen untuk mendukung pencapaian tujuan dan sasaran Perangkat
Daerah. Adapun Indikator ldnerja Utama Badan Rizer dan Inovasi Daerah Kota
Batam Tahun 2025-2030 vang mengacu pada tujuan dan sasaran Perangkat
daerah dapat dilihat pada tabel 4.5 berilcut ini:

Tabal 4.4 Indikator Kinerja Utama [IKU] Perangkat Dasrah

4.2.2 Target Kinerja PFenyelenggaraan Urnsan Pemerintahan Daerah Tahun
2025-2026 melalui Indikator Kinerja Knnei (IKK)

Indikator vang dipunaken untuk mengukur kinerja suatu organdsast,
program, atau kegiatan dalam mencapai tujuan dan sasaran vang telah
diterapkan adalah Indikator Kinerja Kunci (IKK). IKK biasanya digunakan unruk
memantau dan mengevaluasi kemajuan serta keberhasilan suatu program atau
kegiatan. Adapun Indikator kinerja Kunci Badan Riest dan Inovasi Daerah Kota
Batam Tahun 2025-2030 yang mengacu pada tujuan dan sasaran Peranghkat
daerah dapat dilthat pada tabel 4.2 berilout inl:

Tabel 4.5 Indikator Kinerja Kuncl (IKK) Perangkat Dasrah




BABV
PENUTUP

Rencana Strategis Badan Riset dan Inovasi Daerah Kota Batam Tahun
2025-2029 ini akan menjadi acuan utama dalam penyusunan Rencana Kerja
(RENJA) dan Rencana Kerja Anggaran (RKA) Badan Riset dan Inovasi Daerah
Kota Batam, sehingga akan lebih terarah dan terencana dalam mencapai
sasamin vang telah ditetaplan,

Kegiatan dengan output yang mendukung prioritas nasional maupun
provinsi akan selalu diutamakan, selain kegiatan yang secara langsung
menjadl tanggung jawab dan sesuai dengan tugas dan fungsi Badan Riset
dan Inovasi Daerah Kota Batam. Namun demikian, untuk hal-hal yang
bersifat mendesak akan tetap dipertimbangkan untuk diprogramkan sesuai
dengan skala urgensinya dan ketersediann dukungan pembiayannnya.

Disadari bahwa keberhasilan pelaksanaan wrussn penelitiann dan
pengembangan juga dihasilkan berkat adanya dukungan sektor terkait
luinnya dan masyarakat termasuk seluruh stakeholders. Keda keras dari
seluruh jajaran Badan Riset dan Inovasi Daerah Kota Batam dan sinergitas
dengan semus pibak yang terkait sangat diperlukan dalam rangka
mewujudkan visi, misi, tujuan, sasaran, program dan kegiatan Badan Risct
dan Inovasi Daerah Kota Batam yang tertuang dalam Rencana Strategis
Badan Riset dan Inovasi Dacrah Kota Batam tahun 2025-2029,
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